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MOTTO 

 

                      

Janganlah kamu bersikap lemah (pesimis), dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, padahal kamu adalah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika 

kamu orang-orang yang beriman” (Q.S Ali Imran, 3: 139). 

 

“ Bukanlah rasa percaya diri yang dibutuhkan untuk bertindak, tapi tindakanlah 

yang menumbuhkan rasa percaya diri. Semakin anda bertindak, semakin anda 

merasa percaya diri”  (Mario Teguh). 
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ABSTRAK 

 

Pendidikan merupakan salah satu modal untuk mencapai kemajuan. 

Sebuah lembaga pendidikan akan dinilai berhasil oleh masyarakat bukan sekedar 

dilihat dari tingginya nilai mata pelajaran siswa, namun lebih dilihat pada 

kemampuan Spiritual Quotient dan Emotional Quotient, yang berarti kemampuan 

menahan diri, mengendalikan emosi, bersikap sabar, dan memiliki kepercayaan 

diri. Percaya diri merupakan modal dasar seorang individu dalam memenuhi 

berbagai kebutuhan hidupnya. Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang mampu memberi pengaruh yang cukup besar dalam dunia 

pendidikan, baik jasmani, rohani, maupun intelegensi, karena dalam lingkungan 

pesantren diadakan berbagai bentuk evaluasi, salah satu bentuk evaluasinya yang 

menarik yaitu dengan adanya imtihan syafahi (ujian lisan). Dalam melakukan 

ujian lisan ini, santri diharapkan dapat menjawab semua pertanyaan yang 

diberikan oleh pendidik dengan benar dan tegas, maka dari itulah diharapkan 

dengan adanya ujian lisan ini, santri mampu meningkatkan rasa kepercayaan 

dirinya. Dengan mempunyai rasa percaya diri pada diri sendiri akan sangat 

mempengaruhi terhadap keberhasilannya dalam menyelesaikan masalah, tugas, maupun 

ujian. Terutama dalam menghadapi imtihan syafahi atau ujian lisan, karena ujian ini 

merupakan bentuk ujian yang menggunakan bahasa secara lisan. Jadi ujian ini lebih 

menakutkan dibanding ujian lainnya. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan rasa 

percaya diri dengan imtihan syafahi pada santriwati kelas VII Pondok Pesantren 

Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012?. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menemukan hubungan antara rasa percaya diri terhadap  imtihan 

syafahi. Manfaat dari penelitian yang diharapkan adalah untuk menambah 

wawasan pengetahuan mengenai besarnya pengaruh rasa percaya diri, terutama 

terhadap imtihan syafahi.  

Jenis penelitian ini adalah  penelitian lapangan (Field research), dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan untuk mengolahnya menggunakan 

statistik deskriptif. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu : 

metode angket, metode dokumentasi, metode observasi, metode wawancara. 

Sedangkan metode analisis data dengan menggunakan korelasi product moment 

dengan rumus:  

 

 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan memberi kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara rasa percaya diri dengan imtihan 

syafahi pada Santriwati Kelas VII Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 

Tahun Pelajaran 2011/2012.  Hasil ini didukung oleh  analisis statistik dengan r 

hitung  sebesar 0,897 > r tabel  sebesar 0,254.   

 

Kata kunci: Rasa Percaya diri, Imtihan Syafahi. 

 

rxy= 
𝑁 Σ𝑥𝑦− Σ𝑥 (Σ𝑦)

 {𝑁Σ𝑥2− (Σ𝑥)2}{𝑁Σ𝑦2− (Σ𝑦)2
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KATA PENGANTAR 

 بِسْنِ الِله الرّحْونِ الرّحِيْنِ

الصَّلَاةُ وَالسَلَامُ . الحَوْدُلله رَبِّ الْعَالَوِيْنَ وَبِهِ نَسْتَعِيْنُ عَلَى أُهُوْرِالدُّنْيَا وَالدِيْنَ

. أَهَابَعْدُ. عَلىَ أَشْرَفِ الْأَنْبِيَاءِ وَالْوُرْسَلِيْنَ وَعَلىَ آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْوَعِيْنَ

Alhamdulillahi robbil’alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan 

kepada Allah SWT Yang Maha Pengasih dan Penyayang, berkat rahmat dan 

hidayah-Nya penulis dapat menyusun skripsi ini yang berjudul Hubungan Rasa 

Percaya Diri dengan Imtihan Syafahi pada Santriwati Kelas VII Pondok 

Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012. 

Skripsi ini menyajikan tentang hubungan dari rasa percaya diri dengan 

Imtihan Syafahi pada santriwati kelas VII Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 

Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012. Hal ini didasarkan atas kecenderungan 

santriwati yang kurang rasa percaya dirinya, sehingga mengalami kesulitan dalam 

melakukan Imtihan Syafahi (ujian lisan). Dari hasil observasi sebelum 

dilakukannya penelitian ini, didapatkan bahwa santriwati yang mendapatkan nilai 

rendah merupakan santriwati yang dirasa kurang rasa percaya atas dirinya. Maka 

dari itulah di sini penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang mana 

ingin mengetahui hubungan yang sebenarnya antara rasa percaya diri dengan 

Imtihan Syafahi, dalam hal ini pada santriwati kelas VII Pondok Pesantren 

Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012. Sehingga setelah adanya 

penelitian ini dan didapatkan hasil yang jelas mengenai hubungan di antara 

keduanya, maka dapat dijadikan acuan bagi para pendidik untuk dapat lebih 



ix 
 

mengembangkan aspek-aspek pribadi santriwati agar proses kegiatan belajar 

mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
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semua pihak yang telah memberikan motivasi dan bantuannya dalam penyelesaian 
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ini. 
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